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ABSTRAK 
Dalam etnomatematika, matematika bukan hanya sebagai ilmu yang mempelajari kumpulan rumus dan teori 

yang abstrak, namun sebagai suatu praktik sosial yang mempunyai kaitan dengan konteks budaya dan sejarah 
tertentu. Adapun tujuan penelitian ini yaitu: (1) Menganalisis pengaruh logika berpikir manusia terhadap penggunaan 

konsep matematika dalam budaya; (2) Mengidentifikasi aspek logika berpikir manusia yang relevan dalam konteks 

etnomatematika; dan (3) Menjelaskan hubungan antara logika berpikir manusia dan perkembangan konsep 
matematika dalam masyarakat. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan 

metode penelitian yaitu studi pustaka. Dalam hal ini, peneliti menelusuri, mengumpulkan, dan menganalisis literatur 

yang berhubungan dengan etnomatematika dan logika berpikir manusia. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa Logika berpikir manusia mempengaruhi penggunaan konsep matematika dalam budaya dengan 

cara memungkinkan manusia untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip matematika dalam kehidupan sehari-

hari. Aspek logika berpikir manusia yang relevan dalam konteks etnomatematika meliputi kemampuan untuk 

mengenali pola, menghubungkan konsep-konsep matematika dengan konteks budaya, memahami hubungan antara 
angka dan simbol dengan realitas budaya, serta menerapkan prinsip-prinsip matematika dalam kehidupan sehari-hari 

dengan cara yang sesuai dengan nilai dan norma budaya. Logika berpikir manusia memainkan peran penting dalam 

pengembangan konsep matematika, karena manusia menggunakan logika mereka untuk merumuskan dan memahami 
konsep-konsep matematika. 

 

Kata Kunci: Logika, Berfikir, Manusia, Konsep Matematika, Konteks Etnomatematika. 

 

ABSTRACT 
In ethnomathematics, mathematics is not only a science that studies a collection of abstract formulas and 

theories, but as a social practice that has links to certain cultural and historical contexts. The objectives of this study 

are: (1) Analyzing the influence of human thinking logic on the use of mathematical concepts in culture; (2) Identify 
aspects of human thinking logic that are relevant in the context of ethnomathematics; and (3) Explain the relationship 

between the logic of human thinking and the development of mathematical concepts in society. The approach used in 

this research is a qualitative approach with research methods, namely literature studies. In this case, researchers 

browse, collect, and analyze literature related to ethnomathematics and human thinking logic. Based on the results of 
the study, it can be concluded that the logic of human thinking influences the use of mathematical concepts in culture 

by allowing humans to understand and apply mathematical principles in everyday life. Aspects of human thinking 

logic that are relevant in the context of ethnomathematics include the ability to recognize patterns, relate 
mathematical concepts to cultural contexts, understand the relationship between numbers and symbols to cultural 

reality, and apply mathematical principles in everyday life in ways that are in accordance with cultural values and 

norms. Human thinking logic plays an important role in the development of mathematical concepts, as humans use 
their logic to formulate and understand mathematical concepts. 
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A. PENDAHULUAN 

Etnomatematika merupakan cabang ilmu yang berfokus pada keterkaitan yang terbangun antara 

matematika serta budaya. Etnomatematika memberikan pengakuan bahwa matematika selain sebagai 

disiplin ilmu formal yang terkait dengan penerapan yang memberikan manfaat bagi kehidupan sehari-hari, 

matematika juga merupakan bagian yang terbangun dari kehidupan dan kebudayaan manusia. 

Etnomatematika terhubung dengan kajian tentang kehidupan masyarakat yang menggunakan dan 
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mengembangkan konsep yang identik dengan matematika dalam konteks kebudayaan mereka (D'Ambrosio, 

2023). Secara umum etnomatematika dibentuk oleh dua kata yaitu "etno" yang artinya etnis atau budaya, 

dan "matematika" yang merupakan ilmu yang berorientasi pada pola, struktur, dan objek kuantitatif. 

Dalam etnomatematika, matematika bukan hanya sebagai ilmu yang mempelajari kumpulan rumus 

dan teori yang abstrak, namun sebagai suatu praktik sosial yang mempunyai kaitan dengan konteks budaya 

dan sejarah tertentu (Cimen, 2020). Etnomatematika memfokuskan pada pemahaman masyarakat dalam 

penggunaan konsep yang identik dengan matematika yang dibuat, dikembangkan, dan dimanfaatkan untuk 

kehidupan sehari-hari (Nur & Waluya, 2021). Sebagai contoh dalam budaya tertentu, masyarakat tradisional 

dapat memiliki suatu sistem penghitungan yang berbeda dari konsep formal dalam matematika yang 

diperoleh dalam pembelajaran di sekolah. Manusia dapat menerapkan suatu metode penghitungan yang 

berdasarkan pada aktivitas dan pengalaman praktis, seperti misalnya penggunaan jari-jari tangan atau 

benda-benda tertentu di sekitar lingkungan manusia. 

Etnomatematika terkait dengan sistem-sistem penghitungan tersebut dan mengkaji logika berpikir 

manusia dibalik perhitungan tersebut. Selain itu, etnomatematika juga berkaitan dengan masyarakat yang 

mengembangkan konsep matematika yang unik dalam membangun kebudayaan masyarakat itu sendiri 

(Zhang & Zhang, 2023). Sebagai contoh dalam beberapa budaya, terdapat konsep yang identik dengan 

matematika yang diterapkan dalam kehidupan, seperti misalnya sistem pengukuran secara tradisional atau 

metode penghitungan yang digunakan dalam bidang pertanian. Etnomatematika menjelaskan konsep-konsep 

ini dan mengkaji perkembangannya dalam suatu konteks budaya tertentu. Etnomatematika juga mengkaji 

adanya pengaruh konsep matematika terhadap suatu budaya dalam Masyarakat (Anderson-Pence, 2019). 

Dalam sejumlah budaya yang berkembang di masyarakat, simbol-simbol matematika mempunyai makna 

tidak hanya secara simbolis tetapi juga makna spiritual yang mendalam. 

Etnomatematika mengkaji makna-makna tersebut dan menganalisis suatu konsep matematika yang 

dapat membangun suatu identitas dalam budaya dan sistem kepercayaan masyarakat. Penelitian 

etnomatematika menggunakan beberapa metode untuk membantu kajian tentang hubungan antara 

matematika dan budaya, yaitu metode etnografi, metode analisis konten, dan metode wawancara. Metode 

etnografi digunakan untuk mengumpulkan, mendokumentasikan, serta mengamati praktek matematika yang 

berkembang pada suatu budaya Masyarakat tertentu (Okely, 2020). Metode analisis konten digunakan 

untuk melakukan analisis teks-teks budaya yang berhubungan dengan konsep matematika, seperti misalnya 

cerita rakyat atau lagu-lagu tradisional (Riffe dkk, 2022). Metode wawancara digunakan dalam rangka 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang persepsi dan pemanfaatan suatu konsep yang identik 

dengan matematika dalam budaya Masyarakat tertentu (Howard, 2013). 

Dalam konteks etnomatematika, masih terdapat adanya kesenjangan penelitian yang signifikan 

terkait dengan pemahaman aspek logika berpikir manusia (Rosa dkk, 2023). Dalam penelitian ini, fokus 

utama yaitu pemahaman tentang masyarakat atau kelompok-kelompok tertentu dalam penggunaan konsep 

matematika untuk kehidupan sehari-hari. Aspek utama yang menjadi fokus dalam penelitian 

etnomatematika ini yaitu logika berpikir manusia. Logika berpikir manusia merupakan cara berpikir dari 

individu atau kelompok untuk memahami dan menyelesaikan permasalahan menggunakan konsep 

matematika dalam konteks budaya (Duval, 2020). Penelitian yang berfokus pada logika berpikir manusia 

dalam konteks etnomatematika masih terbatas. Salah satu penyebab terkait masih adanya kesenjangan 

terkait penelitian ini yaitu kompleksitas dan beragamnya budaya manusia di seluruh dunia. 

Setiap kelompok budaya masyarakat mempunyai metode atau cara unik dalam penggunaan konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan logika berpikir manusia dapat berbeda-beda antara setiap 

kelompok masyarakat (Bruner, 2020). Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mendalam dan 

komprehensif untuk menemukan pemahaman tentang logika berpikir manusia dalam konteks 

etnomatematika. Etnomatematika masih dianggap sebagai bidang yang relatif baru dan belum terlalu 

banyak dipelajari dan dikaji secara luas (Pais, 2013). Hal ini berpotensi memberikan hambatan dalam 

perkembangan penelitian untuk memberikan pemahaman logika berpikir manusia dalam konteks 

etnomatematika. Beberapa penelitian telah menunjukkan pola-pola unik dalam cara berpikir matematika 

yang berbeda dari berbagai budaya. Dalam beberapa budaya, konsep matematika dapat disampaikan 

melalui cerita atau lagu, sementara dalam budaya lainnya, konsep matematika dapat disampaikan melalui 

simbol- simbol atau praktik-praktik ritual (Wilder, 2020). 

Adapun sejumlah rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana 

hubungan antara logika berpikir manusia dan perkembangan konsep matematika dalam masyarakat?; (2) 

Bagaimana logika berpikir manusia mempengaruhi penggunaan konsep matematika dalam budaya?; dan (3) 

Apa saja aspek logika berpikir manusia yang relevan dalam konteks etnomatematika?. Berdasarkan 

rumusan masalah tersebut, adapun tujuan penelitian ini yaitu: (1) Menjelaskan hubungan antara logika 



 

 

berpikir manusia dan perkembangan konsep matematika dalam masyarakat; (2) Menganalisis pengaruh 

logika berpikir manusia terhadap penggunaan konsep matematika dalam budaya; dan (3) Mengidentifikasi 

aspek logika berpikir manusia yang relevan dalam konteks etnomatematika. 

Setelah tujuan tercapai diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai berikut: (1) Memberikan 

wawasan baru tentang hubungan antara logika berpikir manusia dan perkembangan konsep matematika 

dalam masyarakat; (2) Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana logika berpikir 

manusia mempengaruhi penggunaan konsep matematika dalam budaya; dan (3) Membantu mengidentifikasi 

aspek logika berpikir manusia yang relevan dalam konteks etnomatematika. Penelitian ini dapat memberikan 

sumbangsih wawasan yang berharga tentang cara berpikir matematika yang beragam dan kompleks yang 

ada di berbagai budaya masyarakat dunia. 

Dengan memiliki pemahaman yang lebih baik terkait logika berpikir manusia dalam konteks 

etnomatematika, kita akan dapat menghargai dan menghormati keberagaman budaya manusia serta 

memperkaya ilmu pengetahuan matematika sebagai suatu disiplin ilmu yang berguna untuk kehidupan 

masyarakat. Melalui studi ini, akan diperoleh pemahaman tentang penggunaan dan pengembangan logika 

berpikir dan konsep terkait matematika yang tidak lepas dari kehidupan sehari-hari dan budaya yang 

berkembang di masyarakat. Etnomatematika juga memberikan gambaran terkait konsep matematika yang 

berpotensi untuk mempengaruhi budaya dan sebaliknya suatu budaya Masyarakat dapat mempengaruhi 

konsep matematika. Hal ini akan dapat membangun kesadaran tentang adanya keberagaman dan 

kompleksitas matematika dalam konteks kehidupan dan budaya yang berbeda. 

 

 

B. METODE RESEARCH 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan metode 

penelitian studi pustaka. Studi pustaka merupakan metode penelitian yang memerlukan analisis dari sumber 

literatur yang relevan sesuai dengan topik yang diteliti (Fink, 2022). Dalam hal ini, peneliti menelusuri, 

mengumpulkan, dan menganalisis literatur yang berhubungan dengan konsep matematika, etnomatematika, 

dan logika berpikir manusia. 

Literatur yang relevan terdiri dari buku, jurnal ilmiah, artikel, dan sumber-sumber tertulis lainnya 

yang sesuai dengan topik penelitian. Literatur yang relevan juga mencakup penelitian sebelumnya, teori-teori 

yang telah dikembangkan, konsep-konsep yang terkait, dan temuan-temuan yang telah ada. Peneliti 

mengkaji dan menganalisis literatur yang telah dikumpulkan secara sistematis, kemudian dilakukan 

identifikasi terhadap konsep-konsep, teori, dan temuan yang terkait dengan etnomatematika dan logika 

berpikir manusia. Data yang dikumpulkan kemudian digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah ditetapkan. Dalam analisis literatur dilakukan identifikasi pola-pola, kesamaan, perbedaan, dan 

temuan-temuan penting yang berkaitan dengan etnomatematika dan logika berpikir manusia. Pendekatan ini 

membantu peneliti untuk memperoleh informasi sebagai hasil kajian terkait pemahaman yang lebih 

mendalam sesuai dengan topik dan tujuan penelitian. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Logika Berpikir Manusia dan Perkembangan Konsep Matematika 

Hubungan antara logika berpikir manusia dan perkembangan konsep matematika dalam masyarakat 

sangat erat dan saling mempengaruhi. Logika berpikir manusia merupakan kemampuan untuk 

menggunakan akal sehat, memahami hubungan sebab-akibat, dan menentukan kesimpulan berdasarkan pola 

pikir yang sistematis dan konsisten. Konsep matematika merupakan bahasa yang digunakan untuk 

memberikan gambaran dan memodelkan pola-pola ini. Logika berpikir manusia menjadi landasan yang 

sangat penting dalam perkembangan konsep matematika (Cellucci, 2013). Logika dapat membantu proses 

pemahaman atas prinsip-prinsip dasar matematika seperti koneksi antara angka, operasi matematika, dan 

pola-pola yang ada. Misalnya, ketika kita belajar tentang bilangan bulat, logika berpikir manusia membantu 

kita untuk lebih memahami konsep penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian yang merupakan 

dasar dari matematika. 

Logika berpikir manusia juga dapat membantu untuk memudahkan pemahaman konsep logika 

formal yang digunakan dalam matematika. Konsep logika seperti deduksi, induksi, dan penalaran logis 

lainnya dapat membantu proses pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip matematika dengan lebih baik 

(Goranko, 2023). Logika berpikir manusia memudahkan kita dalam hal pengenalan pola-pola, pembuatan 

hipotesis, dan pengujian kebenaran dari suatu pernyataan matematika. Sebaliknya, perkembangan konsep 

matematika juga mempengaruhi logika berpikir manusia. Melalui matematika, berbagai konsep logika 

dipelajari termasuk cara berpikir yang sistematis. Misalnya, dalam hal belajar aljabar, kita belajar tentang 



 

 

pemecahan persamaan dan penerapan logika dalam mengidentifikasi solusi yang benar. Konsep matematika 

ini membantu kita dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah. 

Dalam masyarakat, logika berpikir manusia dan perkembangan konsep matematika saling melengkapi satu 

sama lain (Bielaczyc dkk, 2013). Logika berpikir manusia berguna dalam berbagai bidang, seperti ilmu 

pengetahuan, teknologi, ekonomi, dan lain-lain, untuk memecahkan masalah kompleks dan membuat 

keputusan yang rasional. Konsep matematika yang terus mengalami perkembangan juga menjadi landasan 

yang kuat bagi berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Misalnya, dalam bidang ilmu komputer, 

logika berpikir manusia berguna untuk pengembangan algoritma dan pemrograman. Konsep matematika 

seperti logika proposisional dan teori himpunan digunakan untuk menggambarkan pemodelan dan 

pemecahan masalah dalam dunia komputasi. Tanpa logika berpikir manusia, konsep matematika dalam 

komputer tidak akan dapat diaplikasikan dengan efektif. 

Dalam bidang ekonomi, logika berpikir manusia berguna untuk analisis data, pengambilan 

keputusan, dan perencanaan strategis (Bryson dkk, 2023). Konsep matematika seperti statistika dan teori 

optimalisasi digunakan untuk membuat pemodelan dan melakukan prediksi terhadap perilaku pasar dan 

mengoptimalkan keputusan bisnis. Logika berpikir manusia dapat digunakan untuk memahami dan 

menerapkan konsep matematika dalam konteks ekonomi.  

Dengan demikian, hubungan antara logika berpikir manusia dan perkembangan konsep matematika 

sangat penting untuk kemajuan masyarakat ke arah yang lebih baik dan terus berkembang. Logika berpikir 

manusia menjadi dasar untuk memperoleh pemahaman dan kemampuan untuk menerapkan konsep 

matematika, sedangkan perkembangan konsep matematika menjadi landasan yang kuat bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan adanya pemahaman tentang cara menggunakan logika berpikir 

manusia serta mengembangkan konsep matematika, kita dapat menciptakan solusi- solusi inovatif, 

menentukan keputusan yang lebih baik, dan berkontribusi untuk kemajuan masyarakat secara menyeluruh. 

Dalam perkembangan konsep matematika, logika berpikir manusia mempunyai peran yang sangat penting. 

Logika membantu kita untuk mengerti tentang prinsip-prinsip dasar matematika dan membangun 

pemahaman yang kuat tentang hubungan antara angka, operasi matematika, dan pola-pola yang ada 

(Ferreirós, 2019). Salah satu prinsip dasar matematika yang penting adalah hubungan antar objek bilangan. 

Logika berpikir manusia memungkinkan kita untuk memahami konsep dasar seperti bilangan bulat, pecahan, 

desimal, dan lainnya. Dengan menggunakan logika, kita dapat memahami bagaimana bilangan-bilangan ini 

mempunyai hubungan satu sama lain dan bagaimana bilangan digunakan dalam operasi matematika seperti 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. 

Logika berpikir manusia juga dapat membantu dalam membangun pemahaman tentang operasi 

matematika itu sendiri. Logika memungkinkan kita untuk memahami prinsip-prinsip dasar seperti komutatif, 

asosiatif, dan distributif. Dengan memiliki pemahaman ini, kita dapat menggunakan operasi matematika 

dengan benar dan efektif (Hilbert, 2022). Pola-pola juga merupakan bagian penting dari konsep 

matematika. Logika berpikir manusia dapat membantu untuk mengenali pola-pola yang terbentuk dalam 

urutan angka, deret bilangan, dan bentuk geometri. Dengan menggunakan logika, kita dapat 

mengidentifikasi pola-pola ini dan memanfaatkannya untuk memprediksi angka-angka berikutnya atau 

memecahkan masalah matematika yang dibentuk oleh pola-pola tersebut. Tanpa logika, konsep matematika 

akan sulit dipahami dan digunakan secara efektif dan efisien. Logika berpikir manusia membentuk kerangka 

kerja yang diperlukan untuk memahami dan membantu penerapan konsep-konsep matematika dengan 

benar. Tanpa logika, kita cenderung hanya melihat angka-angka sebagai simbol tanpa makna dan kurang 

mampu untuk memahami hubungan antara angka-angka tersebut. 

Logika berpikir manusia juga membantu kita dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan analitis (Halpern, 2013). Dalam mempelajari matematika, kita sering dihadapkan pada contoh 

permasalahan yang membutuhkan pemecahan secara logis dan sistematis. Logika berpikir manusia 

memberikan kemungkinan untuk memecahkan permasalahan dengan memahami informasi yang diberikan, 

mengidentifikasi pola-pola yang ada, dan menggunakan prinsip-prinsip matematika yang relevan dengan 

permasalahan. Kemampuan ini sangat bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari, tidak hanya dalam 

matematika, tetapi juga dalam berbagai bidang lainnya. Perkembangan konsep matematika juga 

mempengaruhi logika berpikir manusia. Melalui matematika, kita belajar tentang berbagai konsep logika 

seperti deduksi, induksi, dan penalaran logis lainnya. Konsep-konsep ini memberikan bantuan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis yang dapat diterapkan dalam berbagai aspek 

kehidupan. 

Salah satu konsep logika yang penting dalam matematika adalah deduksi. Deduksi adalah proses 

penarikan kesimpulan yang logis berdasarkan premis-premis yang diberikan. Dalam matematika, deduksi 

digunakan untuk membuktikan kebenaran suatu pernyataan matematika dengan menggunakan aturan-aturan 



 

 

logika yang telah ditetapkan. Proses deduksi ini melibatkan pemikiran yang sistematis dan konsisten, serta 

kemampuan untuk mengidentifikasi pola-pola dan hubungan-hubungan logis antara konsep-konsep 

matematika. Melalui latihan deduksi dalam matematika, kita dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dalam mengidentifikasi kesalahan logika dan memperoleh pemahaman yang mendalam tentang 

konsep-konsep matematika (Basri & As, 2023). 

Selain deduksi, konsep logika lainnya yang penting dalam matematika adalah induksi. Induksi 

adalah proses penarikan kesimpulan yang umum berdasarkan pola-pola yang diamati. Dalam matematika, 

induksi digunakan untuk membuktikan kebenaran pernyataan matematika yang berlaku untuk semua 

anggota suatu himpunan (Weber dkk, 2020). Proses induksi ini melibatkan pemikiran yang kreatif dalam 

mengidentifikasi pola-pola yang terjadi dan kemampuan untuk melakukan generalisasi atas pola-pola 

tersebut. Konsep induksi dalam matematika, dapat membantu pengembangan kemampuan berpikir analitis 

dalam mengidentifikasi pola-pola yang mendasari konsep-konsep matematika dan memahami prinsip-

prinsip yang berlaku secara umum. 

Selain deduksi dan induksi, terdapat juga konsep-konsep logika lainnya dalam matematika yang 

membantu dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Misalnya, penalaran logis yang 

melibatkan pemahaman tentang implikasi, kontradiksi, dan kontraposisi. Konsep-konsep ini membantu kita 

dalam memahami hubungan logis antara pernyataan-pernyataan matematika dan mengidentifikasi kesalahan 

logika dalam pemecahan masalah matematika. Melalui pemahaman dan penerapan konsep-konsep logika 

dalam matematika, kita dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis yang berdampak 

positif dalam berbagai aspek kehidupan kita. Kemampuan berpikir kritis memungkinkan kita untuk 

menganalisis masalah dengan teliti, mengidentifikasi asumsi yang mendasari, dan membuat kesimpulan 

yang rasional. Kemampuan berpikir kritis dan analitis yang dikembangkan melalui matematika juga dapat 

diterapkan dalam bidang-bidang lain di luar matematika. Misalnya, dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

rekayasa, kemampuan berpikir kritis dan analitis sangat penting dalam menganalisis data, merancang 

eksperimen, dan mengembangkan solusi untuk masalah yang kompleks. Dalam bidang bisnis dan ekonomi, 

kemampuan berpikir kritis dan analitis membantu dalam menganalisis pasar, mengidentifikasi peluang, dan 

membuat keputusan yang berdasarkan data yang akurat. Dengan demikian, melalui matematika dan 

pemahaman konsep logika di dalamnya, kita dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis 

yang sangat berharga. Kemampuan ini tidak hanya berdampak positif dalam memahami dan menggunakan 

konsep-konsep matematika, tetapi juga dalam berbagai aspek kehidupan. 

Konsep matematika yang terus berkembang juga memberikan landasan yang kuat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika adalah bahasa universal yang digunakan untuk 

menggambarkan fenomena alam, menganalisis data, dan membuat pemodelan sistem yang kompleks 

(Sayama, 2019). Dalam ilmu pengetahuan, matematika digunakan untuk merumuskan, mengukur dan 

memprediksi fenomena alam, serta mengembangkan teori-teori yang mendasari pengetahuan kita tentang 

alam semesta. Dalam teknologi, matematika dapat digunakan untuk membuat rancangan sistem komputer, 

optimalisasi algoritma, dan mengembangkan teknologi canggih seperti kecerdasan buatan dan komputasi 

kuantum. 

Perkembangan konsep matematika juga memberikan dampak positif dalam kehidupan sehari-hari. 

Konsep matematika seperti perhitungan, pengukuran, dan statistik digunakan dalam keuangan, bisnis, dan 

manajemen untuk membuat estimasi, mengelola risiko, dan mengambil keputusan yang berdasarkan pada 

data dan analisis yang akurat. Matematika juga digunakan dalam desain arsitektur dan rekayasa untuk 

menghitung kekuatan struktur, merancang bangunan yang efisien, dan mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya. Bahkan dalam kehidupan sehari-hari, kita menggunakan konsep matematika seperti menghitung uang, 

mengatur jadwal, dan mengukur waktu. Selain itu, logika berpikir manusia dan perkembangan konsep 

matematika juga saling mempengaruhi dalam pengembangan kecerdasan buatan dan komputasi. Logika 

berpikir manusia menjadi dasar dalam pengembangan algoritma dan pemrograman komputer. Konsep 

matematika seperti logika proposisional, teori himpunan, dan aljabar boolean digunakan dalam pemodelan 

dan analisis sistem komputer. Sebaliknya, perkembangan kecerdasan buatan dan komputasi juga 

memberikan kontribusi dalam pengembangan logika berpikir manusia dengan memperluas kemampuan 

manusia dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan. 

Secara keseluruhan, hubungan antara logika berpikir manusia, perkembangan konsep matematika, 

dan etnomatematika sangat penting dalam memajukan masyarakat ke arah yang lebih maju dan berkembang 

dengan tetap melestarikan budaya yang sudah berkembang di masyarakat. Logika berpikir manusia 

digunakan dalam berbagai bidang untuk memecahkan masalah kompleks dan membuat keputusan yang 

rasional baik dari sisi konsep matematika yang terintegrasi dalam suatu budaya maupun konsep matematika 

modern. Konsep matematika yang terus berkembang memberikan landasan yang kuat bagi perkembangan 



 

 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan kehidupan sehari-hari. Dalam era digital dan teknologi yang semakin maju, 

pemahaman dan penerapan logika berpikir manusia dan konsep matematika menjadi semakin penting untuk 

menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang di masa depan. 

 

Pengaruh Logika Berpikir dan Penggunaan Konsep Matematika dalam Budaya 

Logika berpikir manusia berpengaruh secara signifikan terhadap adanya penggunaan konsep yang 

identik dengan matematika dalam budaya yang berkembang di masyarakat (Radford, 2020). Logika berpikir 

manusia merupakan kemampuan manusia untuk memanfaatkan aturan- aturan dan pola-pola berpikir yang 

bersifat rasional dan konsisten untuk menyelesaikan suatu permasalahan (Paul & Elder, 2022). Dalam 

konteks budaya yang terkait dengan matematika, logika berpikir manusia memainkan peran penting dalam 

beberapa aspek seperti termuat dalam gambar berikut: 

 

 
 

 

Gambar 1. Hubungan Logika Berpikir, Budaya, dan 

Konsep Matematika 

 

1. Pengembangan Konsep Matematika. 

Logika berpikir manusia berkontribusi sangat penting dalam pengembangan konsep-konsep 

matematika (Tall, 2013). Melalui logika berpikir, manusia mempunyai kemampuan untuk mengenali pola-

pola, hubungan, dan struktur matematika yang menjadi landasan konsep-konsep tersebut. Logika berpikir 

dapat berguna membantu manusia untuk memahami prosedur konsep- konsep matematika saling berkaitan 

dan cara untuk dapat diterapkan dalam berbagai konteks (Jeannotte & Kieran, 2020). Pertama-tama, logika 

berpikir manusia memberikan pengaruh pada cara mengembangkan konsep-konsep matematika. Dalam 

pengembangan konsep matematika, logika berpikir membantu kita dalam memahami pola-pola dan 

hubungan-hubungan yang ada di dalam data atau suatu fenomena yang sedang diamati. Misalnya, dalam 

pengembangan konsep bilangan, logika berpikir manusia mempunyai potensi untuk mengenali pola 

penambahan dan pengurangan bilangan, sehingga diperoleh cara untuk mengembangkan konsep bilangan 

ataupun operasi matematika yang terkait. 

Logika berpikir dapat membantu untuk mengidentifikasi hubungan antara konsep-konsep 

matematika yang kompleks, seperti hubungan antara teori geometri dan aljabar. Hal ini mengakibatkan 

logika berpikir manusia juga dapat mempengaruhi cara untuk memahami konsep-konsep matematika 

(Vergnaud, 2023). Logika berpikir dapat membantu melihat secara keseluruhan gambaran dan hubungan 

konsep-konsep matematika secara konsisten dan rasional (Kalchman, dkk, 2013). Misalnya, dalam 

pemahaman konsep pecahan, logika berpikir manusia dapat membantu mengidentifikasi pola-pola 

pembagian dan hubungan antara bagian maupun keseluruhan, sehingga dapat dipahami konsep pecahan 

dengan lebih baik. 

Logika berpikir manusia dapat mempengaruhi cara untuk mengaplikasikan konsep-konsep 

matematika dalam berbagai bidang (Engelbrecht dkk, 2020). Logika berpikir membantu dalam penggunaan 

konsep-konsep matematika yang bertujuan untuk memecahkan masalah, membuat keputusan, dan 

mengambil tindakan yang rasional. Dalam konteks budaya, penggunaan konsep matematika yang 

didasarkan pada logika berpikir manusia dapat membantu merencanakan, mengukur, mengelola sumber 

daya, dan memecahkan permasalahan yang kompleks (Nishant dkk, 2020). Misalnya, dalam konteks 

ekonomi, logika berpikir manusia dapat membantu dalam penggunaan konsep matematika seperti 

perhitungan persentase, probabilitas, dan statistika yang terkait dengan analisis data ekonomi dan 

pengambilan keputusan yang berorientasi pada data. 

Logika berpikir manusia juga memberikan pengaruh pada cara untuk menginterpretasikan dan 



 

 

mengkomunikasikan konsep-konsep matematika. Logika berpikir dapat membantu pemahaman makna dan 

konteks matematika, serta dalam penyampaian ide- ide matematika secara jelas dan konsisten kepada orang 

lain (Anthony & Walshaw, 2023). Dalam konteks budaya, logika berpikir manusia berperan penting untuk 

memberikan kepastian pemahaman yang tepat dan komunikasi yang efektif tentang konsep-konsep 

matematika (Fouze & Amit, 2020). Misalnya, logika berpikir manusia dapat membantu untuk 

menginterpretasikan data statistika dengan benar dan mendeskripsikan hasil analisis statistik sehingga dapat 

dengan mudah dipahami oleh orang lain. Dengan demikian, logika berpikir manusia memiliki pengaruh 

yang signifikan dalam pengembangan dan peningkatan pemahaman konsep-konsep matematika. Logika 

berpikir dapat membantu untuk memahami pola-pola, hubungan, dan struktur matematika yang mendasari 

konsep-konsep matematika. 

 

2. Penerapan Konsep Matematika 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang telah ada sejak zaman kuno dan telah 

menjadi bagian integral dari kehidupan manusia (Ernest dkk, 2023). Konsep matematika seperti angka, 

hitungan, pola, dan hubungan antara objek serta fenomena alam telah banyak digunakan dalam berbagai 

aspek kehidupan dan kebudayaan manusia. Salah satu manfaat utama penggunaan konsep dalam budaya 

yang identik dengan matematika adalah terkait perencanaan. Matematika dapat membantu manusia untuk 

menyusun perencanaan kegiatan sehari-hari, seperti mengatur waktu, menghitung kebutuhan bahan 

makanan, ataupun merencanakan anggaran keuangan (Carlson dkk, 2022). 

Pemanfaatan konsep matematika dapat membantu manusia untuk menyusun perencanaan yang lebih 

efektif dan efisien, sehingga tujuan yang sudah ditetapkan dapat dicapai. Selain itu, konsep matematika juga 

dimanfaatkan untuk pengukuran. Manusia dapat menggunakan matematika dalam pengukuran berbagai 

objek atau fenomena di lingkungan sekitar. Misalnya, dalam bidang arsitektur, matematika digunakan untuk 

melakukan pengukuran terhadap dimensi bangunan dan perencanaan tata letak ruangan. Dalam bidang ilmu 

pengetahuan lainnya, matematika dimanfaatkan untuk mengukur jarak antara planet, menghitung kecepatan 

suatu benda, atau mengukur suhu. Penggunaan matematika dalam pengukuran dapat membantu manusia 

untuk dapat memahami dan menggambarkan dunia di sekitarnya secara akurat (Burrough dkk, 2019). 

Pengelolaan sumber daya juga sangat terbantu dengan adanya penggunaan konsep matematika 

(Sterner & Coria, 2013). Manusia sering berhadapan dengan masalah pengelolaan sumber daya yang 

kompleks, seperti misalnya dalam mengelola sumber daya air, energi, atau sistem keuangan. Dengan 

menggunakan konsep matematika, manusia dapat melakukan pengembangan model matematika yang 

berpotensi untuk membantu pengelolaan sumber daya dengan secara efisien (Brauer dkk, 2022). Misalnya, 

dalam mengelola penggunaan air, matematika dimanfaatkan untuk melakukan prediksi terhadap pola curah 

hujan, optimalisasi penggunaan air, atau menghitung kebutuhan air untuk pertanian. Dengan menggunakan 

matematika, manusia terbantu untuk dapat mengambil keputusan yang lebih terarah dalam melakukan 

pengelolaan sumber daya yang terbatas. 

Pemecahan masalah yang kompleks juga merupakan bagian dari pentingnya penggunaan konsep 

matematika dalam kehidupan dan budaya masyarakat (Simamora & Saragih, 2022). Masalah yang kompleks 

dominan melibatkan adanya berbagai variabel dan hubungan antar variabel yang rumit. Dalam hal ini, 

matematika memberikan suatu alat dan metode untuk dapat membantu menganalisis dan memecahkan 

permasalahan tersebut. Misalnya, dalam bidang teknologi, matematika dapat dimanfaatkan untuk 

pengembangan sistem algoritma dan model matematika yang berpotensi bagi manusia untuk menyelesaikan 

masalah kompleks seperti optimisasi rute, peramalan jumlah permintaan, atau analisis data lainnya. Dengan 

adanya konsep matematika, manusia dapat mencari dan menemukan solusi atas permasalahan yang 

kompleks dengan lebih terstruktur, efektif, dan efisien. Secara keseluruhan, konsep matematika dalam suatu 

budaya memberikan signifikansi pengaruh yang tinggi dalam perencanaan, pengukuran, pengelolaan 

sumber daya, dan penyelesaian masalah yang kompleks (Verschaffel dkk, 2020). Matematika dapat 

membantu manusia untuk menentukan keputusan yang lebih baik, memahami fenomena dunia di 

lingkungan sekitar dengan lebih akurat, dan menentukan penyelesaian permasalahan yang kompleks dengan 

lebih terstruktur. 

 

3. Interpretasi dan Komunikasi 

Logika berpikir manusia mempunyai peran penting untuk memberikan kepastian terhadap 

interpretasi yang tepat dan komunikasi efektif tentang konsep-konsep matematika dalam suatu budaya 

(Anthony & Walshaw, 2023). Logika berpikir sebagai suatu kemampuan manusia untuk menentukan alasan 

dan argumentasi rasional dalam penggunaan konsep-konsep matematika. Hal ini menunjukkan adanya 

kombinasi dalam penggunaan aturan dan prinsip logika untuk memecahkan masalah menggunakan konsep 



 

 

matematika dan menyampaikan ide-ide matematika secara jelas dan terstruktur. Logika berpikir manusia 

menjadi landasan untuk membangun pemahaman yang kuat tentang matematika dalam budaya (Lakoff & 

Nunez, 2013). Dalam mempelajari matematika, perlu adanya pengembangan kemampuan untuk berpikir 

secara logis dan rasional. Hal ini memerlukan adanya kemampuan untuk mengidentifikasi pola dan 

menyusun argumentasi yang koheren. Dalam hal penyampaian ide- ide matematika, diperlukan penggunaan 

logika berpikir untuk dapat menyampaikan informasi secara jelas dan terstruktur. Komunikasi yang efektif 

tentang matematika membutuhkan penggunaan bahasa yang tepat dan pengorganisasian ide-ide matematika 

dengan cara yang logis (O’Halloran, 2019). Logika berpikir dapat membantu manusia dalam menentukan 

argumentasi yang koheren dan menghindarkan terjadinya kesalahpahaman dalam komunikasi matematika. 

Manusia sering dihadapkan pada berbagai permasalahan matematika yang membutuhkan adanya 

solusi yang sistematis dan logis. Logika berpikir dapat membantu manusia untuk melakukan identifikasi 

pola, pengembangan strategi pemecahan masalah, dan penyusunan langkah-langkah logis untuk 

menentukan solusi yang tepat (Steffensen, 2013). Tanpa logika berpikir, manusia dapat menemui kesulitan 

untuk memecahkan masalah matematika yang terbilang kompleks. Selain itu, logika berpikir manusia juga 

memiliki dampak pada perkembangan budaya yang cenderung dinamis. Dalam budaya, penggunaan logika 

berpikir dalam matematika dapat menunjang berkembangnya teknologi, ilmu pengetahuan, dan seni 

(Taylor, 2023). Logika berpikir memungkinkan manusia untuk dapat melakukan perhitungan yang akurat, 

melakukan penelitian secara sistematis, dan menciptakan suatu karya seni yang estetik. 

Dalam budaya, penggunaan logika berpikir dalam matematika dapat membantu dalam 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang dunia dan meningkatkan kemampuan manusia 

untuk berpikir kritis dan kreatif (Baharin dkk, 2023). Secara keseluruhan, logika berpikir manusia 

mempunyai peran penting dalam budaya untuk memastikan terwujud pemahaman yang tepat dan 

komunikasi yang efektif tentang konsep-konsep matematika. Penggunaan logika berpikir dalam matematika 

memiliki dampak yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia (Miletzki & Broten, 2020). 

Logika membantu dalam pengembangan, penerapan, penginterpretasian, dan komunikasi konsep 

matematika dengan cara yang rasional dan konsisten. Penggunaan konsep matematika yang didasarkan pada 

logika berpikir manusia dapat memberikan manfaat untuk menunjang berbagai aspek kehidupan budaya, 

termasuk dalam pendidikan, teknologi, ekonomi, dan pemecahan masalah yang kompleks. 

 

Aspek Logika Berpikir Manusia Dalam Konteks Etnomatematika 

Dalam konteks etnomatematika, ada beberapa aspek logika berpikir manusia yang relevan, yang 

dapat digambarkan melalui bagan berikut. 

 

 
 

 

Gambar 2. Aspek Logika Berpikir dalam Konteks Etnomatematika 

 

1. Pola dan hubungan 

Dalam konteks etnomatematika, logika berpikir manusia mempunyai peranan penting dalam 

pengembangan kemampuan untuk mengenali suatu pola dan hubungan antara elemen-elemen matematika 

dalam suatu budaya tertentu. Logika berpikir dapat dikatakan sebagai kemampuan yang dimiliki manusia 

untuk menggunakan pemikiran dan argumentasi yang rasional untuk memahami dan menganalisis 

informasi. Pola merupakan urutan atau susunan yang berulang dari elemen-elemen himpunan tertentu. 

Dalam matematika, pola dapat terjadi dalam berbagai objek, seperti pola bilangan, pola geometri, atau pola 

simetri (Muhtadi & Prahmana, 2020). Dalam etnomatematika, manusia menggunakan logika berpikir untuk 

mengenali pola-pola ini dalam praktik matematika tradisional dalam budaya yang berkembang di suatu 



 

 

komunitas atau masyarakat. Misalnya, dalam seni tradisional suatu budaya, ada pola-pola yang terlihat 

dalam desain atau motif pakaian, bangunan, atau seni lainnya yang sudah dikembangkan dan digunakan 

sejak dulu di masyarakat tersebut. Logika berpikir dapat membantu manusia untuk melakukan identifikasi 

terhadap pola-pola ini, memahami prinsip-prinsip yang mendasarinya, dan mengaitkannya dengan konsep-

konsep matematika. 

Selain pola, logika berpikir manusia juga melibatkan kemampuan untuk dapat mengidentifikasi 

hubungan antara elemen-elemen matematika dalam budaya tertentu. Hubungan merupakan koneksi atau 

keterkaitan antara dua atau lebih elemen. Dalam matematika, hubungan dapat berupa hubungan antar 

bilangan, hubungan antar bentuk geometri, atau hubungan antar konsep-konsep matematika lainnya 

(Vergnaud, 2023). Dalam konteks etnomatematika, manusia menggunakan logika berpikir untuk dapat 

memahami hubungan-hubungan ini terutama dalam praktik matematika tradisional dalam budaya manusia. 

Misalnya, dalam sistem penanggalan tradisional suatu budaya, menunjukkan adanya hubungan antara tahun, 

bulan, dan hari. Logika berpikir membantu manusia untuk mengenali hubungan ini, memahami pola-pola 

yang muncul dalam hubungan tersebut, dan mengaitkannya dengan konsep-konsep matematika. 

Logika berpikir manusia dalam mengenali pola dan hubungan dalam etnomatematika juga 

memerlukan adanya kemampuan untuk membuat inferensi logis (Katsap & Silverman, 2023). Inferensi 

logis merupakan proses penggunaan informasi yang ada untuk menentukan kesimpulan yang rasional. 

Dalam konteks etnomatematika, manusia menggunakan logika berpikir untuk membuat inferensi tentang 

pola dan hubungan matematika dalam budaya mereka. Misalnya, jika manusia melihat pola yang berulang 

dalam seni tradisional suatu budaya, mereka dapat menggunakan logika berpikir untuk menyimpulkan 

bahwa pola tersebut memiliki makna matematika tertentu. Logika berpikir juga dapat membantu manusia 

untuk membuat inferensi tentang hubungan antara konsep-konsep matematika dalam budaya tersebut. 

Misalnya, jika manusia melihat hubungan antara ukuran dan bentuk dalam arsitektur tradisional suatu 

budaya, mereka dapat menggunakan logika berpikir untuk menyimpulkan bahwa ada hubungan matematika 

antara kedua konsep tersebut. 

Selain itu, logika berpikir manusia dalam konteks etnomatematika juga melibatkan pemahaman 

tentang sistem dan struktur matematika dalam budaya tertentu. Sistem adalah kumpulan aturan dan prinsip 

yang mengatur penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks etnomatematika, 

manusia menggunakan logika berpikir untuk memahami sistem pengukuran, sistem penomoran, atau sistem 

perhitungan yang digunakan dalam budaya mereka (Sharma, 2020). Logika berpikir membantu manusia 

untuk mendapatkan pemahaman tentang aturan-aturan dan prinsip-prinsip yang menjadi dasar sistem dan 

struktur matematika dalam budaya tersebut. Misalnya, dalam sistem pengukuran tradisional suatu budaya, 

manusia menggunakan logika berpikir untuk memahami konversi antara unit pengukuran yang berbeda atau 

mengenali hubungan antara unit pengukuran yang berbeda. 

 

2. Sistem dan struktur 

Dalam konteks etnomatematika, logika berpikir manusia berperan penting dalam membangun 

pemahaman tentang sistem dan struktur matematika dalam budaya tertentu (Prahmana, 2022). Manusia 

menggunakan logika berpikir untuk memahami prosedur konsep- konsep matematika diorganisasikan dan 

saling terkait dalam budaya tersebut. Hal ini memerlukan pemahaman tentang aturan-aturan dan prinsip-

prinsip yang mengatur penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari, seperti sistem pengukuran, 

sistem penomoran, atau sistem perhitungan. Sistem matematika adalah kumpulan konsep, aturan, dan 

prinsip yang membentuk dasar matematika dalam suatu budaya (Wilder, 2020). Setiap budaya memiliki 

sistem matematika yang unik, yang mencerminkan cara pandang dan kebutuhan budaya tersebut. Logika 

berpikir manusia membantu dalam memahami sistem matematika ini dengan memperhatikan pola- pola dan 

hubungan antara konsep-konsep matematika dalam budaya tersebut. Salah satu contoh sistem matematika 

dalam budaya adalah sistem pengukuran. Setiap budaya memiliki cara sendiri untuk mengukur berbagai hal, 

seperti panjang, massa, atau waktu. Misalnya, dalam budaya Barat, kita menggunakan sistem metrik dengan 

satuan seperti meter, kilogram, dan detik. Namun, dalam budaya lain, seperti budaya tradisional suku-suku 

di berbagai daerah menggunakan satuan pengukuran yang berbeda, seperti jengkal atau batang. 

Logika berpikir manusia membantu dalam memahami aturan-aturan dan prinsip-prinsip di balik 

sistem pengukuran ini, sehingga manusia dapat menggunakannya dengan benar dan memahami konsep-

konsep matematika yang terkait. Selain itu, logika berpikir manusia juga berperan dalam pemahaman 

tentang sistem penomoran. Setiap budaya memiliki cara sendiri untuk mewakili angka dan melakukan 

operasi matematika (Duval, 2020). Misalnya, dalam budaya Arab, kita menggunakan sistem desimal 

dengan angka- angka 0 hingga 9. Namun, ada juga budaya lain yang menggunakan sistem penomoran yang 

berbeda, seperti sistem Romawi atau sistem biner. Logika berpikir manusia membantu dalam memahami 



 

 

struktur sistem penomoran ini dan bagaimana melakukan operasi matematika dengan benar. 

Selain sistem pengukuran dan sistem penomoran, logika berpikir manusia juga relevan dalam 

memahami sistem perhitungan dalam budaya tertentu. Setiap budaya memiliki cara sendiri untuk 

melakukan perhitungan matematika, seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Logika 

berpikir manusia dapat membantu untuk memahami aturan- aturan dan prinsip-prinsip yang mengatur sistem 

perhitungan ini. Misalnya, dalam budaya Barat, kita menggunakan sistem angka Arab dan aturan 

perhitungan yang terkait. Namun, dalam budaya lain, seperti budaya tradisional suku-suku di Afrika, 

mereka mungkin menggunakan sistem perhitungan yang berbeda, seperti sistem perhitungan jari atau sistem 

perhitungan berdasarkan pola-pola alam. Logika berpikir manusia membantu dalam memahami cara-cara ini 

dan menggunakan sistem perhitungan dengan benar (Hsu dkk, 2023). 

 

3. Pemecahan masalah 

Dalam konteks matematika, logika berpikir manusia mempunyai peran kunci dalam 

mengidentifikasi masalah yang dapat diselesaikan dengan konsep matematika, pengembangan strategi 

pemecahan masalah, dan melakukan penyusunan langkah-langkah logis untuk menentukan solusi yang tepat. 

Logika berpikir memerlukan kemampuan untuk berpikir kritis, menganalisis informasi, dan membuat 

inferensi yang rasional dalam konteks matematika budaya. Pertama-tama, logika berpikir manusia dapat 

digunakan untuk melakukan identifikasi masalah dalam matematika. Ketika dihadapkan pada situasi yang 

melibatkan konsep-konsep matematika, manusia menggunakan logika berpikir untuk mengenali adanya 

masalah atau fenomena yang memerlukan solusi matematika untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

tersebut (English & Gainsburg, 2019). Misalnya, dalam kehidupan sehari-hari, seseorang memerlukan cara 

untuk menghitung jumlah uang yang dimiliki, atau dalam kasus lain diperlukan konsep geometri dalam 

merancang suatu bangunan. Dalam mengidentifikasi masalah yang terhubung dengan konsep matematika, 

logika berpikir membantu manusia untuk menentukan situasi yang membutuhkan solusi untuk 

menyelesaikan permasalahan. 

Setelah mengidentifikasi permasalahan matematika, logika berpikir manusia digunakan untuk 

mengembangkan strategi pemecahan masalah yang sudah ditentukan. Manusia menggunakan logika 

berpikir untuk menentukan berbagai cara yang berpeluang untuk bisa digunakan memecahkan masalah 

matematika tersebut. Penggunaan pengetahuan matematika yang telah dipelajari sebelumnya, untuk tahap 

selanjutnya dapat dipertimbangkan pendekatan yang berbeda, atau dicoba penerapan prinsip-prinsip 

matematika yang relevan (Hatano, 2013). Penggunaan pemodelan matematika, perhitungan, atau manipulasi 

simbol matematika juga dapat dilakukan untuk membantu penyelesaian masalah. Logika berpikir dapat 

membantu manusia untuk memastikan bahwa langkah-langkah yang mereka tentukan dalam pemecahan 

masalah matematika merupakan tindakan yang konsisten, akurat, dan dapat diandalkan (Hendrycks dkk, 

2021). 

Ketika bekerja dengan konsep-konsep matematika yang terkait dengan konteks budaya tertentu, 

manusia menggunakan logika berpikir untuk mempertimbangkan secara kritis informasi yang diterima. 

Logika berpikir membantu manusia dalam memahami dan menginterpretasikan konsep- konsep matematika 

dalam konteks budaya tersebut dengan benar. Selain itu, logika berpikir manusia juga penting dalam rangka 

menghindari adanya kesalahan dan kesalahpahaman dalam pemecahan masalah matematika (Schoenfeld & 

Sloane, 2023). Manusia menggunakan logika berpikir untuk mengidentifikasi dan menghindari kesalahan 

logika yang mungkin terjadi dalam penyelesaian permasalahan matematika. Manusia perlu melakukan 

pemeriksaan langkah-langkah penyelesaian, memastikan bahwa argumentasi yang disampaikan sudah 

konsisten, dan memperhatikan detail-detail penting dalam pemecahan masalah. Logika berpikir membantu 

manusia untuk memastikan bahwa solusi matematika yang dipilih adalah valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Secara keseluruhan, logika berpikir manusia merupakan keterampilan penting 

dalam konteks matematika. Dalam mengidentifikasi masalah matematika, mengembangkan strategi 

pemecahan masalah, menyusun langkah-langkah logis, berpikir kritis, menganalisis informasi, dan 

membuat inferensi yang rasional, logika berpikir manusia memainkan peran yang sangat sentral. 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hubungan antara logika berpikir manusia dan perkembangan konsep matematika dalam masyarakat 

adalah saling mempengaruhi. Logika berpikir manusia memainkan peran penting dalam pengembangan 

konsep matematika, karena manusia menggunakan logika mereka untuk merumuskan dan memahami 

konsep-konsep matematika. Sebaliknya, perkembangan konsep matematika juga mempengaruhi logika 



 

 

berpikir manusia, karena memperluas pemahaman manusia tentang logika dan memungkinkan 

pengembangan logika baru. 

2. Logika berpikir manusia mempengaruhi penggunaan konsep matematika dalam budaya dengan cara 

memungkinkan manusia untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Logika berpikir manusia membantu dalam memahami hubungan antara angka, pola, dan 

struktur matematika yang ada dalam budaya, sehingga memungkinkan penggunaan konsep matematika 

dalam berbagai konteks budaya. 

3. Aspek logika berpikir manusia yang relevan dalam konteks etnomatematika meliputi kemampuan 

untuk mengenali pola, menghubungkan konsep-konsep matematika dengan konteks budaya, memahami 

hubungan antara angka dan simbol dengan realitas budaya, serta menerapkan prinsip-prinsip matematika 

dalam kehidupan sehari-hari dengan cara yang sesuai dengan nilai dan norma budaya. 

 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat direkomendasikan beberapa hal, yaitu: 

1. Penelitian tentang hubungan antara logika berpikir manusia dan perkembangan konsep matematika 

dalam masyarakat yang lebih luas. Studi ini dapat melibatkan analisis sejarah perkembangan konsep 

matematika dalam masyarakat dan bagaimana logika berpikir manusia telah mempengaruhi 

perkembangan tersebut. Selain itu, penelitian ini juga dapat melihat bagaimana perkembangan konsep 

matematika baru telah mempengaruhi cara manusia berpikir secara logis. 

2. Studi tentang peran logika berpikir manusia dalam penggunaan konsep matematika dalam budaya yang 

lebih spesifik. Penelitian ini dapat menggali lebih dalam tentang bagaimana logika berpikir manusia 

mempengaruhi penggunaan konsep matematika dalam berbagai konteks budaya, seperti dalam seni, 

musik, atau tradisi budaya tertentu. 

3. Penelitian tentang aspek logika berpikir manusia yang relevan dalam konteks etnomatematika yang 

lebih mendalam. Studi ini dapat memfokuskan pada aspek-aspek logika berpikir manusia yang paling 

berpengaruh dalam pemahaman dan penggunaan konsep matematika dalam konteks budaya tertentu, 

serta bagaimana aspek tersebut berbeda antara budaya-budaya yang berbeda. 
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